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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Pegembangan media pembelajaran fisika berbasis android pada pokok 

bahasan fluida diamis telah dikembangkan dengan baik, hal tersebut dapat 

dilihat melalui hasil validasi media yang dilakukan. hasil yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

 Berdasarkan penilaian media pembelajaran oleh ahli, mendapatkan hasil 

yang dikategorikan baik dengan hasil skor rata-rata 2,95 

 Berdasarkan hasil penilaian peer reviewer, media yang dikembangkan 

berkategori baik dengan skor rata-rata 3,12 

2. Penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan  dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji coba 

lapangan di SMA Hang Tuah 1 Surabaya pada peserta didik kelas XI 

MIPA_A dengan rata-rata hasil N-Gain dari hasil pre-test dan post adalah 

0,45 dan dikategorikan sedang. 

3. Respon peserta didik terhadap media yang dikembangkan mendapatkan 

respon yang baik, hal ini dapat dilihat dari hasil angket respon peserta didik 

dengan nilai rata-rata skor 3,17 dan dapat dikategorikan baik. 
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Secara keseluruhan media pembelajaran fisika berbasis android pada pokok 

bahasan fluida dinamis yang telah dikembangkan dapat digunakan untuk 

meningkatan hasil belajar peserta didik dengan mempertimbangkan saran dan 

masukan yang ada guna perbaikian. Sesuai dengan hasil penelitian peningkatan 

hasil belajar yang dicapai dikatogorikan sedang. 

 

5.2 Saran 

Melalui laporan skripsi ini penulis ingin memberikan saran mengenai 

pengembangan media pembelajaran fisika berbasis android, sebagai berikut: 

1. Perlu memperhatikan efektifitas dan efisiensi waktu dalam setiap proses 

pembelajaran ketika menggunakan media pembelajaran fisika berbasis 

android ini. 

2. Perlu dilakukan pengembangan media dalam pokok bahasan pada materi-

materi yang lain. 

3. Perlu adanya penambahan animasi pada media sehingga dapat menarik 

perhatian pengguna supaya tidak bosan. 
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